1. METODE PENELITIAN

A. TipePendlitian

Tipe Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
Deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Menurut Nazir (2005: 55), penelitian
deskriptif yakni tipe penelitian untuk membuat gambaran mengenai situas atau
kegjadian, hal tersebut didasarkan karena penelitian ini menghasilkan data-data
berupa kata-kata menurut responden, apa adanya sesuai dengan pertanyaan
penelitiannya, kemudian dianalisis pula dengan kata-kata yang melatarbel akangi
responden berperilaku (berpikir, berperasaan, dan bertindak), direduks,
ditriangulasi, di ssmpulkan (diberi makna oleh pendliti), dan diverifikasi, adapun
tujuannya adalah untuk menggambarkan secara tepat mengenai suatu keadaan,

sifat-sifat individu atau ggjala yang terjadi terhadap kelompok tertentu.

Penelitian ini ditekankan pada metode kualitatif deskriptif yang menekankan
proses penelitian daripada hasil penelitian sehingga bukan kebenaran mutlak yang
dicari tapi pemahaman yang mendalam tentang sesuatu. Penilitian ini memberikan
pemahaman menyeluruh dan mendalam mengenai implementasi retribusi pasar
melalui proses wawancara kepada pihak-pihak yang terkait serta data-data yang

diperoleh,
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B. FokusPenditian

Menurut Moleong (2004:97), dalam penelitian kualitatif hal yang harus
diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan
dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga dengan batasan ini
peneliti akan fokus memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian.
Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi
studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang
relevan dan mana data yang tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih
luas dan mendalam, maka diperlukan pemilihan fokus penelitian. Spradley dalam
Sugiyono (2006:234), mengemukakan ada empat Alternatif untuk menetapkan

fokusyaitu :

1. Menetapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh informan.

2. Menetapkan fokus berdasarkan domain-domain tertentu organisasi domain.

3. Menetapkan fokus yang memiliki nilai temuan untuk pengembangan iptek.

4. Menetapkan fokus berdasarkan permasalahan yang terkait dengan teori-teori

yang telah ada.

Sehingga berdasarkan pemaparan diatas maka fokus penelitian yang digunakan
untuk mengukur implementasi retribus pasar menggunakan teori George C.
Edward 11 yaitu:

1) Komunikasi

Berkenaan dengan bagaimana kebijakan dikominukasikan pada organisasi atau
publik, ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan kebijakan, sikap dan

tanggapan dari pihak yang terlibat dan struktur organisasi pelaksana kebijakan.
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Komunikasi sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan dari implementasi
kebijakan publik. Implementasi yang efektif terjadi apabila para pembuat
keputusan sudah mengetahui apa yang harus mereka kerjakan. Hal tersebut dapat
berjalan apabila komuniks berjalan dengan baik . Secara umum tiga ha yang
penting dalam indikator ini yaitu: transmisi, konsisten, dan kejelasan.

2) Sumber daya

Berkenaan dengan sumber daya pendukung, khususnya sumber daya manusia. Hal
ini berkenaan dengan kecakapan pelaksana kebijakan publik untuk carry out
kebijakan secara efektif. Sumber daya manusia sebagai implementor harus
mengetahui apa yang harus mereka lakukan disaat mereka diberi untuk melakukan
tindakan dan berkompeten dibidangnya. Secara umum empat hal yang penting

dalam indikator ini yaitu: staf, informasi, wewenang dan fasilitas.

3) Disposisi

Berkenaan dengan kesediaan dari para implementor untuk carry out kebijakan
publik tersebut. Kecakapan sgja tidak mencukupi, tanpa adanya kesediaan dan
komitmen untuk melaksanakan kebijakan. Jika pelakasanaan suatu kebijakan
ingin efektif, maka implementor kebijakan tidak hanya harus mengetahui apa
yang akan dilakukan tetapi juga harus memiliki kemapuan untuk
mel aksanakannya. Secara umum dua hal yang penting dalam indikator ini yaitu:

pengangkatan birokrat dan insentif.

4) Struktur Organisasi
Berkenaan dengan kesesuaian organisasi birokrasi yang menjadi penyelenggara

implentasi kebijakan publik. Tantangannya adalah bagaimana agar tidak terjadi
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bureaucratic fragmentation karena struktur ini menjadikan proses implementasi
menjadi jauh dari efektif. Di Indonesia sering terjadi inefektivitas implementasi
kebijakan karena kurangnya koordinasi dan kerjasama diantara lembaga-lembaga
Negara dan pemerintah. Kebijakan yang begitu kompleks menuntut adanya
kerjasama banyak organisasi, birokrasi sebagai pelaksana sebuah kebijakan harus
dapat mendukung kebijakan yang telah diputuskan dengan melakukan koordinasi

yang baik.

C.Lokas Penditian dan Unit Analisis

Menurut Moleong (2005:128), lokasi penelitian merupakan tempat dimana
peneliti melakukan penelitian terutama dalam menangkap fenomena atau
peristiwa yang sebenarnya terjadi dari objek yang diteliti dalam rangka
mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Daam penentuan lokas penelitian,
cara terbaik yang ditempuh dengan jalan mempertimbangkan teori substantif dan
menjgjaki dengan menjgaki lapangan untuk mencari kesesuaian dengan
kenyataan. Selain perlu pertimbangkan dalam penentuan lokasi penelitian seperti,
keterbatasan geografi dan praktis seperti waktu, biaya serta tenaga. Sedangkan
menurut Suprayogo dan Tobroni (2001 :48), unit analisis adalah sesuatu yang
berkaitan dengan fokus / komponen yang diteliti. Unit analisis suatu penelitian
dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, dan waktu tertentu sesuai
dengan fokus permasalahannya, unit analisis yang berupa lembaga atau organisasi
dapat berupa organisass daam skaa kecil dan terbatas. Dengan
mempertimbangkan hal di atas dan membatasi penelitian, maka lokasi penelitian

dan unit analisis dalam penelitian ini ditentukan dengan senggja (purposive) yang
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akan dilakukan di Kota Bandar Lampung pada pasar Way Halim. Beberapa alasan

yang menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kota Bandar Lampung merupakan salah satu pusat ibu kota Lampung memiliki
mobilitas tinggi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosia,
politik dan kebudayan.

2. Pasar way halim salah satu pemasukan retribusi pungutan pasar yang dinilai

tinggi dalam PAD Bandar Lampung.

D. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData
Menurut Nawawi dan Martini (2006:98), data merupakan bentuk tanggapan,
pendapat, kenyakinan, perasaan, hasil pemikiran dan pengetahuan seseorang
tentang segada sesuatu yang dipertanyakan sehubungan dengan masalah
penelitian. Data penelitian terbagi atas 2 (dua) jenis, yaitu :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memer|ukannya.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan peneliti terdahulu. Adapun data

sekunder dalam penelitian ini berupa dokumen-dokumen.
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2. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (2005:157), sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan yang di dapat dari informan melalui
wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Sumber data merupakan suatu benda, hal atau orang maupun tempat yang dapat
dijadikan sebagai acauan peneliti untuk mengumpulkan data yang diinginkan
sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Sumber-sumber data dalam
penelitian ini adalah:
1. Informan
2. Dokumen-Dokumen
Dokumen-dokumen yang digunakan merupakan dokumen yang berhubungan
dengan penelitian ini, yang di dapat dari berbaga sumber meliputi: peraturan-
peraturan daerah, surat-surat keputusan, catatan-catatan, arsip-arsip, foto dan
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penyelenggaraan kegiatan

implementasi retribusi pasar

E. Metode Pengumpulan Data

Pada tahap ini ada tiga macam metode yang digunakan dalam mengumpulkan

data, yaitu:

1. Wawancara mendalam
Menurut Bungin (2007:108), wawancara mendalam (in-depth interview) adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab seraya bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang

yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
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wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan
sosia yang relatif lama. Dalam penelitian ini Informan yang diwawancara
adal ah aktor-aktor yang terlibat dalam implementasi retribusi pasar.

1. Aparat dinasretribusi terkait di pasar way halim

2. Pedagang yang ada dipasar way halim

3. Masyarakat

Daam upaya mendapatkan data dan informasi yang valid dengan fokus penelitian,
maka dalam menentukan informan peneliti menggunakan teknik *“purposive
sampling” pada tahap awal dan dalam pengembangannya dilakukan secara
“snowball sampling” sampai diperoleh data dan informasi yang lengkap. Dengan
kata lain keterangan awa yang didapat berasal dari pihak yang dikategorikan
sebagai informan awal yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitian
dan kemudian berkembang menjadi luas sampa ditemukan informasi yang

berkenaan dengan tujuan penelitian tersebut.

2. Observas

Menurut Bungin (2007:115), metode observasi adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagal aat bantu utamanya. Oleh karena itu,
observas merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya
melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya.

Observas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengamatan langsung di
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lapangan, yaitu di pasar koga Kota Bandar Lampung untuk melihat pungutan yang

dilakukan oleh aparat kepada para pedagang.

3. Dokumenter

Menurut Bungin (2007:121), metode dokumenter adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian sosia. Pada intinya
metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menulusuri data
historis. Sebagian besar datanya yang tersedia adalah dalam bentuk surat-surat,
catatan harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya yang dapat mendukung

suatu penelitian.

Instrumen penelitian digunakan untuk membantu pengumpulan data, antara lain:

1. Pendliti sendiri, yaitu peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap
fenomena yang terjadi di tempat penelitian dengan menggunakan alat panca
indra. Menurut Moleong (2005:163), ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat
dipisahkan dari pengamatan berperanserta, namum peran penelitilah yang
menentukan keseluruhan skenarionya.

2. Perangkat penunjang lainnya, seperti pedoman wawancara (interview guide)
yang bersifat terbuka (tidak rinci), pedoman dokumenter, dan menggunakan

alat bantu lainnya (buku catatan, ballpoint, pensil, Handphone, dan lain-lain).

F. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2005:248), analisis data kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorgani-

sasikan dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
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mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting

dan apa yang dipelgjari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis

data menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2006:277-284), teknis

analisis data tersebut meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction). Y aitu suatu proses merangkum, pemilihan hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduks data
dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Data
yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan, dianalisa melalui tahapan
pengaman informasi, penggolongan berdasarkan kelompoknya, pengarahan
atau diarahkan dari arti data tersebut.

2. Penygjian data (Data Display). Yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kessmpulan dan penarikan tindakan.
Pada pendlitian ini, secara teknis data-data yang telah di organisir kedalam
matriks analisis data akan disgjikan kedalam bentuk teks naratif, gambar, tabel,
dan bagan. Penygian data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil temuan
dalam wawancara terhadap informasi serta menghadirkan dokumen sebagai
penunjang data;

3. Penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi (Conclusoin drawing/

verification). Penarikan kesmpulan dan verifikas dilakukan secara terus
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menerus selama penelitian berlangsung, yaitu sgak awal memasuki lokasi
penelitian dan selama pengimpulan data. Peneliti berusaha untuk menganalisis
dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang sering timbul,
hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan yang tentatif.
Akan tetapi dengan bertambahnya data melalui proses verifikas secara terus
menerus, maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat “grounded”, dengan
kata lain setigp kesimpulan senantiasa terus dilakukan verifikas selama

penelitian berlangsung.



